BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Petani yang ada di Kecamatan Botupingge Rata-rata Pendapatan dari
usahatani kelapa yang berada di Kecamatan Botupingge sebesar Rp
24.083.910,1 Pertahun. untuk petani di Kecamatan Botupingge pendapatan
yang didapat sudah bisa memenuhi kehidupan yang layak bagi petani itu
sendiri.

2. Usahatani kelapa di Kecamatan Botupingge menguntungkan dan memiliki
resiko tinggi karena nilai standar deviasi > 1 yaitu 210,19 % dengan nilai
R/C ratio 4,53. Sedangkan manajemen dari usahatani kelapa di Kecamatan
Botupingge belum menerapkan manajemen usahatani kelapa, karena petani
di kecamatan botupingge masih sebagian besar belum memahami akan
pentingnya manajemen pada usahatani kelapa, Sehingga petani perlu
menerapkan 3 aspek manajemen untuk menghadapi resiko dengan cara
merencanakan dengan baik setiap kegiatan usahatani serta memperhatikan,
mengkoordinir dan mengawasi jalannya proses produksi secara efisien dan
seefektif mungkin agar resiko yang dihadapi tidak begitu merugikan petani
itu sendiri. di dalam proses produksi petani kelapa langsung menjual kelapa
kepada Pedagang pengumpul dalam bentuk biji sehingga memperkecil biaya
pemasaran.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka disarankan :

1. Usahatani dalam proses produksinya walaupun beresiko tetapi sangat
menguntungkan dan layak untuk diusahakan. Oleh karena itu diharapkan
petani mampu mengelola resiko yang besar tetapi menguntungkan baginya.

2. Diharapkan bagi para pemerintah daerah agar kiranya lebih memperhatikan
lagi petani kelapa yang ada di Kecamatan Botupingge agar kesejahteraan

hidup petani kelapa bisa meningkat.
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